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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

studi kasus. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang 

mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang 

sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik data yang 

tampak. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada 

generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makna (Sugiyono, 2015).  

Menurut Poerwandari (2005) studi kasus digunakan untuk 

memperoleh pemahaman utuh dan terintegrasi mengenai interrelasi 

berbagai 34 fakta dan dimensi dari kasus tersebut tanpa bermaksud untuk 

menghasilkan konsep-konsep atau teori-teori atau tanpa upaya 

menggeneralisasikan. 

  Studi kasus yang dipilih karena adanya faktor khusus yaitu 

meskipun remaja dalam subjek penelitian ini mengidap HIV/AIDS namun 

mereka tetap melakukan aktivitas yang bersifat positif, guna meningkatkan 

potensi yang dimiliki seperti subjek pertama saat ini sedang menempuh 

pendidikan S1 dibidang kesehatan dan menjalankan usaha bersama 

keluarganya, kemudian subjek kedua bekerja di bidang asuransi sebagai 

(associate unit manager) yang mana tidak semua ODHA tetap mampu 

meningkatkan potensi yang dimilikinya. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini adalah LSM PKBI (Perkumpulan 

Keluarga Berencana Indonesia) di Surabaya, tepatnya di Jl. Indragiri No. 

24. LSM ini bergerak dibidang penanganan HIV/AIDS.  

C. Jenis dan Sumber Data 

Data suatu penelitian dapat dikumpulkan dari berbagai 

sumber.Sumber data dibedakan atas sumber data primer dan sekunder. 

Peneliti diharapkan mampu memahami dan mengidentifikasi sumber data 

yang akan dapat memudahkan peneliti untuk memilih metode 

pengumpulan data yang tepat dan memudahkan melakukan pengumpulan 

data (Silalahi, 2010). Untuk itu jenis dan sumber data dalam penelitian ini, 

sebagai berikut: 

1. Sumber Data Primer 

Data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari subjek 

peneliti dengan menggunakan alat pengukur atau alat pengambilan 

data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari 

(Saifuddin, 2010). 

Subjek penelitian ini adalah remaja akhir yang mengidap 

HIV/AIDS. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah dua orang, 

yang keduanya merupakan ODHA sebagai key informan (kunci 

informasi). Subjek akan di wawancara dengan beberapa pertanyaan 

yang telah disiapkan. Kriteria subjek penelitian adalah: 
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1. Subjek berada pada rentang masa perkembangan remaja akhir 

(17-21 tahun) 

2. Mengidap HIV/AIDS kurang dari 1 tahun 

3. Subjek masih mampu melakukan aktivitas 

4. Mendapatkan terapi pengobatan ARV (Anti Retro Viral) 

5. Bersedia untuk di wawancara.  

Daftar diatas adalah kriteria yang dinilai peneliti mampu memberi 

gambaran tentang penerimaan diri pada remaja ODHA di Surabaya. 

Adapun yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah 

remaja akhir yang mengidap HIV. Jumlah subjek penelitian ini adalah 

dua orang, masing-masing berjenis kelamin laki-laki. Subjek pertama 

berinisial DN (19 tahun). Subjek merupakan mahasiswa keperawatan 

salah satu Universitas swasta di Surabaya, selain sebagai mahasiswa 

subjek juga menjalankan usaha bersama keluarganya dibidang 

fotografer. 

Subjek kedua berinisial AR (20 tahun) subjek merupakan 

karyawan disebuah perusahaan asuransi. Subjek menjabat sebagai 

Associate Unit Manager. Menurut keterangan keduanya, subjek positif 

terinfeksi virus HIV pada bulan Februari 2017, berdasarkan 

keterangan hasil VCT (Voluntery Conseling and Testing). VCT adalah 

proses konseling pra testing, konseling post testing, dan testing HIV 

secara sukarela yang bersifat confidential dan secara lebih dini 

membantu orang mengetahui status HIV. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari tangan 

kedua atau sumber-sumber lain yang telah tersedia sebelum penelitian 

dilakukan (Silalahi, 2010). 

Data sekunder tersebut merupakan data pendukung atau sebagai 

data pelengkap dari data primer. Data yang termasuk ke dalam data 

sekunder dalam penelitian ini yaitu, dokumen yang menyatakan 

bahwa subjek merupakan ODHA (Orang Dengan HIV/AIDS) dan 

menggunakan significant other. 

Guna mengecek kebenaran hasil wawancara subjek, dan menambah 

informasi dihadirkan significant other. Significant other yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah : 

a. Significant other subjek 1 (DN) meliputi : 

1. Petugas lapangan yang mendampingi subjek 

Nama   : PR 

Usia   : 43 tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

2. Teman dekat subjek 

Nama   : TD 

Usia   : 20 tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

b. Significant other subjek 2 (AR) meliputi : 

1. Ibu subjek  
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Nama   : IS 

Usia   : 45 tahun 

Jenis kelamin  : Perempuan  

2. Petugas lapangan yang mendampingi subjek 

Nama   : PR 

Usia   : 43 tahun 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Daftar diatas  adalah  orang-orang yang dinilai peneliti mampu 

memberi penjelasan tentang penerimaan diri subjek. Petugas lapangan 

merupakan pendamping subjek dalam penanganan HIV. Petugas 

lapangan bertugas membantu subjek melakukan tes, memberikan 

arahan dan edukasi tentang virus HIV, selanjutnya petugas lapangan 

juga memantau subjek dalam proses pengobatan. Ibu subjek 

diharapkan mampu memberikan informasi terkait perilaku subjek saat 

berada dilingkungan keluarga.Sehingga dari beberapa alasan tersebut 

mereka layak untuk dijadikan significant other 

D. Cara Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan 

(Sugiyono, 2015). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa 

teknik pengumpulan data, yaitu: 
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1. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam 

penelitian apapun, termasuk penelitian kualitatif, dan digunakan untuk 

memperoleh informasi atau data sebagaimana tujuan penelitian. 

Observasi digunakan untuk mengumpulkan beberapa informasi 

atau data yang berhubungan dengan ruang (tempat), pelaku, kegiatan, 

objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, dan perasaan. Salah 

satu peranan pokok dalam melakukan observasi adalah untuk 

menemukan interaksi yang kompleks dengan latar belakang yang 

alami (Iskandar, 2000). 

Jika partisipasi pasif menduduki peranan di dalam situasi sosial, 

itu hanya merupakan orang yang berdiri di dekatnya, penonton atau 

pemerhati (Ahmadi, 2014). Peneliti bisa melakukan pengamatan 

melalui berdiri dan melihat dari dekat apa yang sedang dilakukan 

kelompok masyarakat atau subjek peneliti lakukan. 

Dalam teknik observasi ini peneliti melihat dan mengamati 

sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang 

terjadi pada keadaan yang sebenarnya. Observasi dilakukan oleh 

peneliti terhadap kondisi subjek sekaligus perkembangannya. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah satu peristiwa umum dalam kehidupan sosial 

sebab ada banyak bentuk berbeda dari wawancara. Metode wawancara 

merupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan data atau 
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keterangan lisan dari seseorang yang disebut responden melalui suatu 

percakapan yang sistematis dan terorganisasi. Hasil percakapan 

tersebut dicatat atau direkam oleh pewawancara (Silalahi, 2010). 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara mendalam dan tidak terstruktur kepada subjek penelitian 

dengan pedoman yang telah di buat. 

Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, 

dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, di 

mana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial 

yang relatif lama (Noor, 2015). 

E. Prosedur Analisis Data dan Interpretasi 

Menurut Creswell (2010) terdapat beberapa langkah dalam 

menganalisis data sebagaimana berikut ini : 

1. Mengolah data dan menginterpretasikan data untuk dianalisis. Langkah 

ini melibatkan transkip wawancara, menscaning materi, mengerti data 

lapangan atau memilah-milah dan menyususn data tersebut ke dalam 

jenis-jenis yang berbeda tergantung sumber informasi. 

2. Membaca keseluruhan data. Dalam tahap ini, menulis catatan-catatan 

khusus atau gagasan-gagasan umum tentang data yang diperoleh. 
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3. Menganalisis lebih detail dengan mengkoding data. Koding merupakan 

proses mengolah materi atau informasi menjadi segmen-segmen 

tulisan sebelum memaknainya. 

4. Menerapkan proses koding untuk mendiskripsikan setting, orang-

orang, kategori, dan tema-tema yang akan dianalisis. 

5. Menunjukkan bagaimana deskripsi dan tema-tema ini akan disajikan 

kembali dalam narasi atau laporan kualitatif. 

6. Menginterpretasi atau memaknai makna. 

Beberapa langkah dalam analisis data kualitatif di atas, akan 

diterapkan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ni data yang didapat 

ditulis dalam transkip wawancara, lalu dikoding, dipilah tema-tema 

sebagai hasil temuan, dan selanjutnya dilakukan interpretasi data.  

F. Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data yang telah diperoleh, maka peneliti 

menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredabilitas 

ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara, yaitu : 

1. Triangulasi Sumber 

Menurut Sugiyono (2013) Triangulasi sumber untuk menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam penelitian ini 

selain pasangan suami istri sebagai subjek utama, peneliti juga 

melakukan pengumpulan data dengan sumber lain (significant 
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other) yaitu orang terdekat yang dirasa mengetahui tentang 

kehidupan informan. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data pada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan dua teknik pengumpulan data yaitu 

wawancara dan observasi. Dan untuk menguji kredibilitas data 

yang didapat maka data yang diperoleh dari subjek dengan 

menggunakan teknik wawancara, akan dicek kebenarannya dengan 

observasi. Sebaliknya, data tentang subjek yang didapat dari 

observasi akan dicek kebenarannya dengan menggunakan 

wawancara (sugiyono, 2013). 

Dengan mengecek data yang diperoleh dengan 

menggunakan triangulasi sumber dan teknik maka diharapkan 

penelitian ini dapat menghasilkan data yang benar-benar valid dan 

dapat menggambarkan keadaan yang sesungguhnya di lapangan. 


